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Perupa muda menjadi pilihan utama, dengan argumen: merekalah yang dengan
tegas merepresentasikan situasi amml ]H.‘i'ltllﬂ.ﬂl‘l” tengah terjadi.
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L karrys vange digelar dalam pameran Bie-
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Bersama Tt aly, terdapat 32 orang perupa
prserta, vang nyaris seusia, dengan karya-
karyn yang mencerminkan semangat dan
cikap kritis terhadap situasi sosial politk ne-
peri ini. Maka, inilah "hicnad =nyaanak nuda
Yopyakarta,
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o8 mengangguk-angguk, seiring dengan sua-
ra kaset yang bunyinya beragam dan ber-
ulang-ulang. Di depan kelas itu, terdapat se-
buah meonitor televisi yang menayangkan
gambar otak dan isinya yang seragam, juga
berulang-ulang, Anggukan dan suara kasel
itu terbatas wakiu durasinya. Untuk mengak-
tifkan, harus ada relawan (penonlon) yang
menginjakan kakinya di tempat yang sudah
ditentukan. Relawan, penonton, atau kita,
menjadi bagian yang aktif dari instalasi Heri
Dono. Lebih jauh, sadar atau tidak, kitatelah
menjadi bagian dari sistem dan situasi pen-
didikan yang cuma mengangguk-angguk.
Dunia konsumsi dan pemujaan terhadap-

RAPAT KARYA ALEX LUTHFIR, Monumen kemumlivisme

nya dipresentasikan dengan menarik oleh
Runga Jeruk, 27 tahun, melalui Joining The
Culr (instalasi, 1999), Selusin bantal bersa-
rung pulih, yang dhidigambari (sablon) pro-
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duk/benda-benda kebuiuhan (khususaya) |

perempuan, bermerck terkenal. yang sering
tlijadikan simbol eksistensi. Bantal-bantal
itu dijajar berderet di-atas foestuk rangka
besi, diterangi lampu-lampu di atasnya. Ban-
tal bergambar Putri Grace Kelly ditancapi
scjumlah jarum, Barangkali, itulah kenik-
matan, nafsu, sckaligus fatamorgana yang
menyakitkan, dan mungkin mematikan.
Hedi Hariyanto, 37 tahun, menampilkan
Helajor Makean (instalasi, 1999). Sendok ka-
yu berukuran besar, berisi sejumput paku,
digantung, berlatarkan dinding, dan lantam
koran seria tabloid, yang menonjolkan feadd-
fine yang sensasional, makian, atau hujatan.
Hedi seperti menyineir: kita sedang (akan)
belajar makan (dengan rakus) tentang ber-
demokeasi. Mamun, yang terjadi justru sebu-
ah "simulasi kekerasan™ oleh semua pihak,
am pers memainkan peranan penting dalam
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simulasi terschut.

Tak kalah kuat daya pukau dan daya gang-
gunya adalah karya-karya dua dimensi, kKhuo-
susnya seni lukis. Sejumlah perupa tetap
menampakkan kebebasan dan kegilaannya
dalam mengeksploitasi dan mengungkap-
kan tema-tema pilihannya. Bahkan, secara
tegas menunjukkan keberpihakannya.

Dua karya Popok Tri Wahyudi, 26 tabun,

Inrerval dan Ravean Pulee Kelapa (1999,

segera dapat dijadikan contoh. Lukisannya
hergerak ilustratil, komikal, menggunakan
warna-warna tajam (merah, hitam, biru, ku-
ning), menunjukkan semangat dalam berki-
sah; tenmiang kepanikan, tentang pesta, keka-

caman, putps-asa, kekeronsan, dan absurditas
| ||._l§||F-!|:_'l.:F!..I1|*.. kepala dan berge
ul). Semuanya dijajar v dlalam sata ru
ang/perstiwa. Lukisan Popok akhirnya ha-
dir di depan kita dengan kekuatan tero Ia
sangal “meRganggu’ .

Dalam spant yang sama. adalah karya Aris
“Manvul™ Prabowo, 25 tahun, melaln Ker-
Ja Bakei ( 1999). Karya Aris lehib eksplisit
dalam merckam dan mengungkap peristina
Bark Popok maupun Ars., juga beberipa per
upa lain seperti Heri Kris (32 1ahun ), Hand-
wirman { 24 tabun ). Operasi Rahman (27 ta-
hun), Hanura Hosea (33 tahun), Syah Rizal

Pahlevi (34 thur), atau | Nyoman Masria-
di (26 tahun). mengeunakan tlisanfieks
schagai clemen dalam karya-karya mercka,
Grafiti rupanya menjadi gejala yang men-
Jangkiti orang-orang muda ini, Mereka dapin
mengumpat, memaki, berguman, atau hah-
kan meledak sambil senda-guran melalu
teks-teks vang tampak liar.

Girafith yang ringan Jan meledek innseca-
rat khusus dapat dicermati dalam karya-kar

ya I Nyoman Masriadi. Anak muda asal Bali
yang pontensial itu tampak menyempal dari
arus besar corak ckspresionistik yang melan-
da generasinya. la dengan nakal bermain-
main dengan ieks dan bentuk, Dewa Perang
( 1999) menunjukkan ligur gagah berkepala
kecil dan karikatural, bercelana loreng,
mengenakan sepatu lars lengkap dengan sek-
rup pemutar {seperti robot). Tangannya ber-
ool dan di sckitar ubuhnya benebaran bera-
gam senjata: busor serta anak panah, pistol,
kapak, gunting. gergaji. dan lain-lan.
Dengan enteng, Masriadi menorehkan
teks, “Apa kamu lat-lial,” Karyanya vang
lain, Mr. Kaprivelis € 1999), menyodorkan na
rasi yang berbeda, yaitu sebuah fragmen ien-
Lang kapitalis vang hedonistik, Ak lelaks
sejati... oo ho, he!! Wow," demikiom tcks

| alalam lukisan i, tepat di atas Tigor lelaki

kekar vanyg sedang memangku lgur perem-
paan. berceng kernma dan di-coekin orng dh
schitarnya —yang nongkrong ditoilel sam-
Tl mvemlvae, dan Do berielamjang dicda se

[ dang kencing, mengepulkan asap rokok dan
| menvalakon korcknya,

Fulah sebagzian contoh karya-karyn seni
rupa vang digelar dabmm peristiwa dua tihun-
an di Yorvakarta, Memang, bicnal Yogya
i cnkup berintung: diselenggarakan selang
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(Movember T9U8) oleh Dewan Kescenian

| Jakarta,

Arlinvi. ) haorleh bual, dalam pengas
matan, “terpaksa” membandingkan, Kedoa
hiemal 1o saneal Laosmnlrais w .l!.ILII.-.':| Bicnal
Fakarta (kembal Klmisus sem lukis, G
konsep kurast vang jelasfiajam, Sedanghan
Bienal Yopvakarta V1 makin terbuka, dan
diperagamdenzan konsep karost yang jelas,
Keduwanya tidak saja berkait denpan perso
alan senimum, Yang saoa pentingny ada-

{ Lah bagaimana sehoah event beropaya apli-

sl amiok menghargan pubhik penontonnya,
Kitadapat membandingkan, padaevent yang
mvan pathlik merasa terpandu, merasa lebih
dibargai., din vang mana yang melepas pub
Ik e behas seperti di supermarket,

Lamgkah Taman Budaya Yogvakaria
mengundang Kurator o, dan membuaka
g vang demikian longgar, membiarkan
Torum bicnal ini |'ll.."|';|.’1."-'.'r cilranya, sangal
pantas kit hargai tinggi, Karena, dengan de-
mikian, menjadi Gimpak bahwa ternyatater-
dapat sejumilah kenvataan dumia kreass yong
berlapis=lapis. Terdapat sejumlah orang muo-
da yang perle mendapat kesempatan uniuk
dibingkai dan dipublikasikan dengan kritis,
jelas, dan proporsional, Karya-karya orang
muda yang menampakkan spirit representa-
si, yang memiliki kekoatan "mengpangpo”
sikap kritis Kita, dan kerenanya perludicer
i,

Bicnal Seni Rupa Yogyakarta Vi-199
ini hanya schuah pencgasan bahwa situas
sosial politik yvang galau, tegang, tak pasti,
dan menpeelisabhkan, ternyata sangal mem-
pengaruhi kode estetik para perapa muda,
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